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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 

Penduduk memiliki dua peranan penting di dalam pembangunan ekonomi, satu dari 

segi permintaan dan sisi lain dari segi penawaran. Penduduk bertindak sebagai konsumen 

apabila dilihat dari segi permintaan dan bertindak sebagai produsen apabila dilihat dari segi 

penawaran. Oleh karena itu perkembangan penduduk yang tidak cepat tidak selalu menjadi 

penghambat bagi pertumbuhan perekonomian jika penduduk  ini memiliki kapasitas yang 

tinggi menghasilkan dan menyerap hasil produksi yang dihasilkan. Ini berarti tingkat 

pertambahan penduduk yang tinggi disertai dengan tingkat penghasilan yang tinggi pula, jadi 

pertambahan penduduk yang tinggi dengan tingkat penghasilan yang rendah tidak memiliki 

dampak bagi pertumbuhan ekonomi. 

Perempuan disebutkan sebagai fungsi reproduksi yang terdiri dari fungsi reproduksi 

kodrati yang termasuk diantaranya adalah melahirkan, menyusui, dan fungsi rerproduksi non 

kodrati yang terdiri dari mendidik, mengasuh dan membimbing anak.Ikut andilnya 

perempuan dalam ekonomi keluarga, urusan domestik seperti pekerjaan rumah tangga dan 

pengurusan anak terutama anak yang masih berumur balita juga mulai dilakukan bergantian 

dengan suami mereka meski dalam kenyataannya perempuan masih melakukan peran ganda 

yaitu berdagang dan mengurus rumah tangga.Menjalankan kewajiban mengurus rumah 

tangga, tenaga kerja perempuan lebih memilih bekerja di bidang perdagangan yang mewakili 

dari sektor informal, karakteristik sektor informal adalah: a) sektor informal ini mudah 

dimasuki; b) tidak memerlukan ijin untuk beroperasi; c) menggunakan teknologi sederhana 

dan padattenaga kerja; d) tidak ada akses ke institut keuangan formal; e) beroperasi dalam 

skala kecil dan biasanya milik keluarga; f) unit usahanya tidak terorganisir; g) kesempatan 

kerja di sektor ini tidak terproteksi sebab tidak diatur oleh peraturan pemerintah. 

Berdasarkan tinjauan seorang psikologis terdapat dua sumber yang merangsang 

berkembang kemandirian perempuan Indonesia, yaitu : 1. Sebagai konsekuensi dibesarkan 

dalam kondisi ekonomi keluarga yang serba kekurangan. 2. Sebagai manifestasi tradisi dan 

sistem sosial yang mendorong kemandirian perempuan sebagai anggota masyarakat; Sebagai 

konsekuensi dari latar belakang pendidikan dan pengalamannya. Ada suatu perbedaan antara 

pria dan perempuan meliputi segi-segi sebagai berikut : Fisik, yaitu ukuran dan kekuatan 

tubuh dan Biologis, yaitu adanya haid, kehamilan, menopouse pada perempuan. Hal ini yang 



mendasari diadakannya aturan-aturan khusus tentang tenaga kerja perempuan yang 

memerlukan perlindungan sesuai dengan khodratnya sebagai seorang perempuan tanpa 

melihat dimana mereka bekerja atau tidak melihat jenis kelamin dan atau macam 

pekerjaannya dan melakukan hubungan kerja dengan pihak yang mempekerjakannya. 

Keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi untuk membantu ekonomi keluarga 

dapat dilakukan diberbagai sektor formal maupun non formal. Untuk itu kemampuan 

perempuan harus di gali yaitu berupa peningkatan keterampilan dan pengetahuanya, sehingga 

kualitas diri perempuan tersebut akan berkembang. Selain itu kompetisi juga merupakan 

salah satu faktor menunjukan kinerja yang efektif di dalam pekerjaan yang memberikan 

kontribusi terhadap kinerja menonjol dlaam pekerjaan. (Hesti,1996) 

 Kegiatan mengurus rumah tangga merupakan pekerjaan utama bagi perempuan yang 

telah berkeluarga, namun bnayak perempuan yang melakukan banyak perkejaan yang 

berbeda pada saat ini mulai dari menjadi PNS, bruh dan sebagainya. Ada banyaknya 

pergeseran yang terjadi pada perempuan sekarang, sebelum abad 20 perempuan di anggap 

hanya mimiliki fungsi sebagai pendamping suami dan pengurus kegiatan rumah tangga yang 

tidak perlu pendidikan yang tinggi serta tidak perlu mencari nafkah, meskipun setelah 

lahirnya emasipasi wanita namun perempuan tetap di anggap memiliki fungsi kodrati ( 

mengandung dan melahirkan) dikarenakan budaya yang tertanam pada masyarakat, namun 

lambat laun dengan masuknya era reformasi masarakat semakin sadar akan pentingnya 

pendidikan bukan hanya untuk laki-laki namun juga untuk perempuan dan pada saat era 

globalisasi perempuan mendapatkan kebebasan dalam memilih peranya dikarenakan 

banyaknya kesempatan untuk bersaing dan memilki hak yang sma dengan laki-laki. Tidak 

hanya faktor kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuan hidup saja yang menjadi 

faktor dalam membuat perempuan melakaukan kegiatan ekonomi juga adanya faktor 

kepuasan diri yang menjadi faktor peempuan untuk bekerja.           

Istilah strategi berasal dari kata Yunani, Strategos atau strategeia, yang artinya seni 

atau ilmu untuk menjadi seorang jendral.Konsep ini relevan dengan situasi jaman dulu yang 

sering diwarnai perang, dimana jendral dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang 

agar dapat selalu memenangkan perang.Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana 

untuk pembagian dan kekuatan militer dan material pada daerah-daerah tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dari sinilah konsep tersebut kemudian di aplikasikan kedalam 

dunia bisnis dan dunia kehidupan lainnya seperti pendidikan, strategi dalam tiga pengertian 



yaitu: satu, cara yang merupakan alternatif untuk berbagai langkah. Dua, cara perundingan 

yang bertujuan untuk mengubah batas-batas kekuatan, dan tiga, kerangka teori dan teknik 

yang memungkinkan ilmu pengetahuan dapat memecahkan persoalan-persoalan(Tjipto,1997). 

Masalah ketenagakerjaaan di Ogan Ilir memiliki masalah yang sama dengan masalah 

ketenagakerjaan di Indonesia baik dalam hal banyaknya jumlah pengganguran maupun 

kurang optimalnya tingkat pemamfaatan tenaga kerja, jumlah mencari pekerjaan tahun 2013 

yang tercatat pada dinas ketenagakerjaan dan trasmigrasi sebanyak 19.665 orang terdiri dari 

51,59 persen laki-laki dan 48,41 persen perempuan.Kabupaten Ogan Ilir  pada tahun 2016 

menurut hasil sensus penduduk ekonomi tercatat bahwa tidak terdapat usaha menegah besar 

di Kecamatan Tanjung Batu namun banyak usaha mikro kecil yaitu berkisar 5.991 usaha hal 

ini juga mempengaruhi tingkat kemamkmuran di KecamatanTanjung Batu semakin banyak 

usaha berarti semakin banyak pula dibutuhkan tenaga kerja berarti semakin banyak pula 

mengurangi jumlah pengganguran. 

Hasil sensus wilayah Kelurahan tanjung Batu terdapat 224 wirausaha.Masyarakat 

memiliki jumlah yaitu jenis kelamain laki-laki jumlah 1.586 dan jenis kelamin perempuan 

berjumlah 1.588, jumlah yang dapat dikategorikan padat penduduk dalam hal ini masyarakat 

Kelurahan Tanjung Batu berdasarkan jumlah rumah tangga mendekati miskin, miskin, dan 

sangat miskin di Kelurahan Tanjung Batuada 505 rumah tangga yang masuk kategori hamper 

miskin, miskin, dan sangat miskin (BPS,2017). 

Dilihat dari jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Tanjung Batu ini tidak sedikit 

perempuan yang melakukan kegiatan untuk membantu ekonomi keluarganya agar dapat 

memenuhi kebutuhan, kebutuhan yang di maksudkan disini adalah kebutuhan kehidupan 

sehari-hari yang bisa dianggap cukup tinggi karena dampak naiknya sejumlah kebutuhan 

sehari-hari mulai dari tarif listrik, biaya untuk konsumsi dan biaya untuk pedidikan dari anak-

anak mereka dikarenakan pada saat ini dapat dianggap bahwa biaya pendidikan anak-anak 

merupakan pengeluaran yang cukup tinggi apalagi bila anak tersebut sedang menempuh 

pedidikan di perguruan tinggi namun tidak diikuti dengan naiknya pendapatan keluarga. 

            Kerajinan perhiasan emas dan perak awalnya merupakan kegiatan usaha yang 

diwariskan secara turun temurun, hal yang menyebabkan kemampuan kerajinan perak di 

kelurahan tanjung batu ini adalah faktor orang tua yang memiliki kemampuan kerajinan 

tersebut yang juga sekaligus memiliki usaha kerajinan tersebut sehinggga dalam proses 

pembuatanya yang dilakukan secara kecil-kecilan dengan bantuan keluarga yang ada 



sehingga secara tidak langsung anak-anak dari para pengrajin ini memiliki kemampuan untuk 

memproses perak dan emas menjadi sebuah perhiasan, pada awalnya kerajianan ini memiliki 

bahan tembaga dengan sistem orderan (upahan) dari pedagang emas dan perak di kota 

Palembang yang biasa disebut toke (pemilik modal) sebenarnya hasil yang diperoleh dari 

sistem upahan ini tidaklah besar jika dibandingkan harga jual tersebut dipasaran, Contohnya 

anting-anting yang berukuran kecil dengan harga tiga puluh lima ribu rupiah (Rp.35.000) 

untuk upahnya para pengrajin hanya mendapatkan upah tiga ribu sampai lima ribu rupiah 

(Rp.3000-5000) dengan poroses yang dibilang cukup lama dan mengunakan banyak waktu 

untuk proses pembuatanya, namun alasan para pengrajin masih mempertahan kan sistem 

orderan adalah kemauan dan modal usaha dikarenakan tanpa kemauan dan modal usaha yang 

cukup tidak akan dapat terwujud kemandirian pengrajin karena bisa dibilang kerajinan 

perhiasan perak dan emas ini tidaklah membutuhkan modal yang sedikit. Citra Kelurahan 

Tanjung Batu sebagai salah satu tempat industri kerajinan perak dan emas ”rumahan” di 

wilayah Provinsi Sumatra Selatan belum didukung  upaya promosi oleh pemerintah daerah 

secara intensif. Artinya, orang mungkin sejauh ini mengenal nama Tanjung Batu hanya 

sebatas nama.  

Dengan melihat data diatas dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya tingkat 

pendapatan keluarga yang ada di kelurahan tersebut dilihat dari mashi banyaknya pengrajin 

perhiasan perak dan emas yang hanya mengunakan sitem upah atau orderan yang upahnya 

sangat kecil bila dibandingkan dengan harga penjualan perhiasan tersebut, namun karena 

hanya mempunyai kemamapuan dan skill yaitu hanya membuat kerajinan perhiasan maka 

masyarakat tetap mengeluti bidang usaha tersebut. 

Dengan melihat data di atas dengan tingginya laju pertumbuhan penduduk 

mengakibatkan adanya permasalahan baru meningkatnya jumlah pengangguran sulitnya 

memenuhi pangan keluarga dikarenakan naiknya jumlah perekonomian tidak diikuti dengan 

pertambahan jumlah lapangan pekerjaan yang ada hal tersebut membuat perempuan di Desa 

Tanjung Batu ikut memenuhi kebutuhan keluarga dengan bekerja di sektor baik formal 

maupun informal sehingga mendorong perempuan untuk ikut andil dalam pemenuhuhan 

kebutuhan keluarga sehingga dengan hal tersebut menjadi menarik untuk diangkat untuk 

melihat bagaimana strategi ekonomi perempuan untuk meningkatakan pendapatan keluarga  

di Desa Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan    

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi perempuan pengrajin perhiasan perak dalam menambah 

pendapatan keluarga di Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Kendalayang dihadapi perempuan pengrajin perhiasan perak dalam menambah 

pendapatan keluarga di Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai   berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi perempuan pengrajin perhiasan perak 

dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten 

Ogan Ilir 

2. Untuk menganalisis kendala apa saja yang di hadapi perempuan pengrajin perak 

dalam menambah pendapatan keluarga di Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten 

Ogan Ilir 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoretik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran strategi 

perempuanpengrajin perhiasan perak untuk referensi bagi mata kuliah Sosiologi 

Pedesaan dan Sosiologi Ekonomi 

 

1.4.2 Manfaat Praktik 

1. Sebagai pedoman bagi penelitian berikutnya untuk mahasiswa dan umum. 

2. Sebagai masukan untuk pemerintah dan masyarakat untuk memberikan 

sumbangan pemikiran, pertimbangan, masukan pada pembangunan dan 

pengembangan kerajinan perhiasan perak agar perkembangan kerajinan di 

Kelurahan Tanjung Batu menjadi semakin baik dan keserjahteraan para 

pengrajinanya menjadi lebih baik.  
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